Menggunakan Teknologi Al bagi Kemanusiaan

29 ecerdasan  artifisial
[< yang berkembang ce-
pat di era disrupsi
teknologi bukanlah hal yang
perlu ditakutkan untuk diha-
dapi. Jangan hindari perubahan
teknologi, jangan takut dengan
mesin cerdas, dengan AL” De-
mikian disampaikan Presiden
Joko Widodo pada orasi di Si-
dang Terbuka IPB University, di
Kampus IPB Dramaga, Kabu-
paten Bogor, Jawa Barat, Jumat
(15/9/2023).

Kecerdasan artifisial (artifi-
cial intelligence/Al) merupakan
bagian dari ilmu komputer yang
berusaha meniru kecerdasan
manusia dan berbagai fenome-
na yang terinspirasi dari alam.
Kemampuan Al belajar dari da-
ta skala besar mahadata (big
data) memampukannya mem-
prediksi, mengklasifikasi, dan
mengambil keputusan atau tin-
dakan tertentu serta mengha-
silkan berbagai aplikasi.

Aplikasi itu, antara lain, Mid-
journey yang mampu membuat
gambar baru. Contoh lain,
ChatGPT yang mampu mem-
buat pidato, artikel ilmiah, lirik
dan musik, serta menjawab per-
tanyaan ujian mahasiswa. Bah-
kan, membuat kode program
komputer dengan amat baik.

Kemampuan teknologi Al te-
lah menimbulkan disrupsi tek-
nologi di berbagai bidang. Al
secara mendasar mengubah du-
nia saat ini. Hal itu tidak dapat
dimungkiri meningkatkan cara
kita belajar serta menjalani ke-
hidupan dan bekerja, termasuk
dalam kegiatan kemanusiaan.

Akhir-akhir ini, terdapat is-
tilah humanitarian Al. Hal ini
dapat didefinisikan sebagai ber-
bagai penerapan AI untuk me-
mudahkan pekerjaan yang di-
manfaatkan dalam berbagai ak-
si kemanusiaan. Sebagai con-
toh, memberikan informasi dan
visualisasi data dari pattern dan
dataset kompleks yang tidak da-
pat diidentifikasi manusia. Di
samping itu, meningkatkan efi-
siensi bekerja melalui otoma-
tisasi.

Salah satu gambaran terkait
hal ini diberikan oleh NetHope,
konsorsium lebih dari 60 per-
usahaan global nonprofit dan
teknologi untuk mendukung
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kegiatan kemanusiaan dan kon-
servasi. Leila Toplic, pemimpin
inisiatif NetHope, menginfor-
masikan, pada 2020 saja, ham-
pir 80 juta orang mengungsi
akibat konflik dan pengania-
yaan. Perubahan iklim juga ber-
dampak besar pada wilayah
yang sudah kekurangan sumber
daya, seperti Afrika Subsahara.

Pada saat yang sama, kesen-
jangan meningkat tajam di ber-
bagai dimensi, termasuk pen-
didikan, jender, dan pemba-
ngunan ekonomi. Diperhitung-
kan, 258 juta anak putus se-
kolah prapandemi Covid-19 dan
463 juta anak terputus dari
pendidikan selama pandemi.

Terlepas dari peningkatan
pengungsian karena Kkonflik
serta  bencana alam, seperti
angin monsun, kekeringan, dan
banjir, terus menjadi penyebab
sebagian besar pengungsian in-
ternal baru. Hal itu mendorong
23,7 juta pergerakan serupa pa-
da 2021. Pengungsi di Gaza yang
infrastruktur ~ pemerintahnya
hancur lebur juga merupakan
masalah pelik. Ini hanyalah be-
berapa tantangan kemanusiaan
yang kita hadapi.

Laporan Panel Lintas Peme-
rintah untuk Perubahan Iklim
(IPCC), badan PBB yang ber-
tugas menilai sains terkait per-
ubahan iklim PBB, menyebut-
kan, sekitar 143 juta orang ke-
mungkinan akan meninggalkan
rumah mereka selama 30 tahun
ke depan. Hal itu disebabkan
naiknya permukaan air laut, su-
hu panas ekstrem, serta ke-
keringan dan bencana iklim
lainnya.

Konflik Ukrania dan Timur
Tengah juga semakin mening-
katkan arus pengungsian, krisis
pangan, dan inflasi dunia. Di
Indonesia, kekeringan akibat El
Nino yang sudah berlangsung
berbulan-bulan telah membuat
kerugian besar bagi para petani.
Kondisi ini pun berdampak pa-
da stok dan kenaikan harga pa-
ngan.

Solusi Al

Penggunaan teknologi AT pa-
da aksi-aksi kemanusiaan bu-
kanlah hal baru. Oleh karena
itu, tidak mengherankan jika
pemanfaatan AT dan dampak-

nya bagi kemanusiaan menjadi
topik bahasan penting. Hal ini
pun sejalan dengan upaya or-
ganisasi kemanusiaan untuk
memasukkan Al ke dalam prog-
ram kemanusiaan.

Terlebih lagi, kemajuan pesat
Al, seperti generative Al, deep
learning, natural language pro-
cessing (NLP), geo-Al untuk pe-
metaan, ilmu mahadata, dan
data science, memudahkan kita
mengambil keputusan berda-
sarkan informasi visual dan teks
yang disajikan.

Sebagai contoh, Seguro Pro-
ject telah bermitra dengan Paz
para las Mujeres dan Microsoft
menggunakan teknologi Con-
versational AT untuk mendu-
kung korban kekerasan berba-
sis jender. Teknologi ini mem-
berikan solusi berbasis chatbot
untuk memberikan dukungan
dan layanan bagi perempuan
yang menghadapi kekerasan.

Sejak 2018, Microsoft telah
mendukung penerapan 61 Al
dalam aksi-aksi kemanusiaan di
20 negara, di antaranya AI di-
gunakan dalam upaya meng-
atasi bencana serta menangani
isu pengungsi dan hak asasi.
Selain itu, AI juga digunakan
untuk merespons kebutuhan
perlindungan wanita dan anak
melalui hibah, donasi teknologi,
dan dukungan data science.

Penerapan Al juga sangat
bermanfaat bagi penanggulang-
an krisis pangan dunia akibat
perubahan iklim. Solusi terkait
dampak perubahan iklim dan
konflik ini sudah banyak di-
upayakan.

Hal itu, antara lain, ditegas-
kan Jay Mahanand, Chief Infor-
mation Officer di United Na-
tions World Food Programme.
Ta mengatakan, penerapan sis-
tem informasi geografis dengan
dukungan Al dan machine
learning bermanfaat untuk
memberikan informasi lokasi
tempat tinggal penduduk padat
yang butuh bantuan makanan.

Mendukung SDGs

Melihat keluasan fungsi dan
jangkauan teknologi ini, AT da-
pat digunakan untuk mendu-
kung pencapaian Tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan (Sus-
tainable Development Goals-

/SDGs) Di Indonesia, upaya
pencapaian SDGs dikoordina-
sikan oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bap-
penas). Kementerian PPN/Bap-
penas mengajak semua pihak
turut aktif menyuarakan dan
melakukan upaya-upaya pen-
capaian SDGs.

Presiden Jokowi bahkan me-
mandang perlu adanya pening-
katan perhatian dan bantuan
kepada kelompok rentan akibat
melambatnya kegiatan pereko-
nomian. Menurut dia, semua
lapisan masyarakat terdampak
akibat pandemi, terutama ke-
lompok rentan.

Teknologi AT dapat memban-
tu pemerintah dan lembaga
swadaya masyarakat (LSM)
memberikan informasi perihal
pendidikan, kesehatan, atau pa-
ngan. Selain itu, Al juga mem-
bantu dalam mengambil kepu-
tusan serta bertindak lebih ce-
pat dalam keadaan darurat, ber-
bekal data science dan visu-
alisasi data.

Sistem deteksi yang dikem-
bangkan Al dapat memprediksi
keadaan darurat sebelum me-
nyebar melalui peringatan dini,
misalnya ketika terjadi banjir,
gempa, dan kebakaran.

Sebuah analisis dari Bank
Dunia mengenai inovasi Al da-
lam manajemen risiko bencana
menyoroti bahwa Al digunakan
untuk berbagai tugas, termasuk
pemetaan kerentanan, pemo-
delan pergerakan populasi, pre-
diksi level kemiskinan, prediksi
risiko, dan mendukung peni-
laian kerusakan.

Pemerintah perlu menyadari
pesatnya teknologi AI dengan
segala kelebihan sekaligus po-
tensi penyalahgunaannya ke-
mudian menginformasikannya
kepada masyarakat. Pemerin-
tah perlu mengoptimalkan se-
mua fasilitas penelitian, meli-
batkan perguruan tinggi dan
lembaga riset untuk dapat me-
nerapkan Al pada berbagai upa-
ya mengatasi masalah kema-
nusiaan.

Masih banyak pertanyaan
terkait dampak AT bagi peker-
jaan. Terkait hal itu, mungkin
perlu diberikan pemahaman
tentang teknologi AI dalam
bentuk mata kuliah di semua

jurusan.

Pemerintah juga perlu serius
dan inovatif dalam mewujud-
kan berbagai penerapan Al agar
dapat menghasilkan aplikasi
bagi aksi-aksi kemanusiaan
yang dapat digunakan oleh ke-
menterian terkait dan LSM. Da-
na sangat besar yang digunakan
untuk riset dan kolaborasi ha-
rus dipastikan optimal dan da-
pat digunakan untuk aksi ke-
manusiaan.

Model pengambilan kepu-
tusan oleh pemerintah daerah
dan pusat perlu berlandaskan
data valid dan akurat, berbasis
data science dan mahadata. Se-
lain itu, perlu pula dikembang-
kan berbagai aplikasi berbasis
Al dan transformasi digital pa-
da lembaga pemerintah.

Rubrik ini menerima artikel dengan
topik aktiial, relevan dan menyangkiit
kepentingan publik. Artikel hanya
dikirim ke Opini Kompas. Panjang
artikel maksimal 5.000 karakter
dengan spasi. Kirim ke
www.kompas.id/kirim-opini

POJOK

Penerbit lokal berkibar
dengan kisah lokal.
Semua ada rejekinya
masing-masing.

*

Batas usia capres-ca-
wapres masih relevan?
Untuk “pantes-pantes™
di aturan, bolehlah....

*

Pangan lokal jadi solusi
defisit beras nasional.
Tak perlu malu makan
tiwul dan nasi jagung.
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